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Abstract
The central nervous system stimulant avtivity of the ethanol extract of young areca nut (Areca catechu L.) has been studied on mice. The observation was done by assassing the indurance, motor activity, curiousity, sleeping induced time and sleeping time in many variable of doses. The result showed that ethanol extract of 500 mg/ Kg bodyweight dose was significant statistically (P<0,05).
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Pendahuluan
Tumbuhan sebagai sumber bahan obat telah dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia semenjak dahulu dalam usaha pencegahan dan pengobatan penyakit. Namun pemanfaatan tumbuhan obat ini masih secara tradisional yaitu didasarkan pada dugaan dan hasil pengalaman yang diwariskan secara turun-temurun dan belum didukung oleh data dan informasi ilmiah. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian yang sistematis dan berkesinambungan agar pemanfaatan tumbuhan obat secara tradisional dapat dipertanggungjawabkan (Depkes RI, 1987; Husin, 1986).   

Obat tradisional yang berasal dari tumbuhan masih diminati oleh masyarakat. Hal ini disebabkan karena obat tradisional memiliki beberapa keuntungan seperti mudah didapat, harganya yang relatif murah, pengolahannya yang sederhana dan efek sampingnya yang lebih kecil dibandingkan obat-obat sintetis (Depkes RI, 1987). Biasanya obat tradisional digunakan dengan cara menyeduh, baik segar ataupun yang telah dikeringkan, dengan air panas kemudian air seduhan tersebut diminum, kadang-kadang hanya dengan menggunakan air perasan dari tumbuhan segar (Rusdi, 1988)

Obat-obat yang bekerja pada susunan saraf pusat merupakan senyawa aktif farmakologi yang terbanyak digunakan dan sangat penting untuk pengobatan. Susunan saraf pusat merupakan pusat kegiatan mental dan mengatur fungsi ala-alat tubuh manusia. Di dalam otak dijumpai bagian-bagian yang menjadi pusat pergerakan, perasaan penglihatan, pendengaran dan fungsi-fungsi lain. Obat yang bekerja pada susunan saraf pusat digunakan juga untuk meningkatkan rasa nyaman (Markan, 1982; Katzung, 1992).

Efek perangsangan susunan saraf pusat oleh obat yang berasal dari alam atau sintetis dapat diperlihatkan pada hewan dan manusia. Perangsangan susunan saraf pusat pada umumnya melalui dua mekanisme yaitu dengan mengadakan blokade sistem penghambat dan meninggikan perangsangan sinaps. Beberapa efek yang terlihat pada perangsangan susunan saraf pusat adalah peningkatan aktifitas motorik, perpendekan lama tidur, peningkatan daya tahan tubuh dan peningkatan rasa ingin tahu (Gan,1987).

Areca catechu L. Yang dikenal oleh penduduk dengan “pinang” merupakan tumbuhan pohon yang telah lama digunakan untuk pengobatan.  Biji dan kulit biji bagian dalam dapat juga digunakan untuk menguatkan gigi goyah. Selain sebagai obat penguat gigi, biji  pinang muda digunakan sebagai obat untuk mengecilkan rahim, setelah melahirkan oleh kaum wanita dengan cara memasak buah pinang muda tersebut dan airnya diminum, melancarkan sirkulasi dan meningkatkan tenaga (Anonim, 2005).

Berdasarkan uraian diatas menarik untuk diteliti aktifitas stimulansia susunan saraf pusat dari ekstrak biji Areca catechu L. dengan beberapa uji spesifik. 

Metodologi Penelitian
Peralatan yang digunakan
Alat-alat yang digunakan adalah : seperangkat alat destilasi, rotary evaporator, stopwatch, alat suntik 1 ml, jaring kawat, kaca arloji, timbangan hewan, timbangan digital, pipet tetes, pinset, gelas ukur, vial, mortir, stamfer, botol maserasi, automatic hole board.

Bahan yang digunakan

Bahan-bahan yang digunakan adalah : biji pinang muda (Areca catechu), etanol 96%, tween 80 0,5%, aquadest, tablet luminal, Na CMC 0,5%, kafein.

Pengumpulan dan Identifikasi Sampel

Sampel berupa biji pinang muda dikumpulkan dari desa Sungai Beringin, kecamatan Tembilahan kabupaten Inderagiri Hilir. Identifikasi sampel dilakukan di Herbarium Andalas jurusan Biologi FMIPA Universitas Andalas.

Ekstraksi Sampel

Sampel yang sudah dikeringkan, dihaluskan dan ditimbang 1 kg, kemudian dimasukkan ke dalam botol maserasi yang berwarna gelap dan direndam dengan etanol 70% sampai seluruh sampel terendam dan disimpan ditempat gelap sambil sesekali diaduk. Setelah 5 hari dilakukan penyaringan dan diulangi perendaman sampel. Penyarian dilakukan sebanyak 3 kali. Ekstrak etanol dikumpulkan dan didestilasi vakum untuk menguapkan pelarut, kemudian dilanjutkan dengan rotary evaporator hingga didapatkan ekstrak kental etanol (Djamal, 1988).

Hewan Percobaan
Hewan percobaan yang digunakan adalah mencit putih jantan yang sehat dari galur DDY dengan berat badan ± 20-30 g kurang lebih berumur 3 bulan, sebanyak 75 ekor. Sebelum penelitian dilakukan, mencit diaklimatisasi selama 7 hari. Hewan dinyatakan sehat apabila selisih berat badan sebelum dan sesudah diadaptasikan tidak lebih dari 10% dan secara visual menunjukkan perilaku normal (Depkes RI, 1978).

Uji aktifitas Susunan Saraf Pusat
· Penentuan dosis 
Dari uji pendahuluan dengan metoda Rotary road pada dosis oral 500 mg/kg terlihat adanya rangsangan sistem saraf pusat pada hewan percobaan mencit. Untuk uji selanjutnya dilakukan penurunan dosis dengan kelipatan 2.

Untuk menguji aktivitas sistem saraf pusat dilakukan dengan 3 metoda yaitu :

1. Uji ketahanan (Rotary road)

2. Uji aktifitas motorik dan rasa ingin tahu (Automatic Hole Board)

3. Uji induksi dan lama tidur (proteksi efek luminal)

Untuk masing-masing metoda uji dilakukan trhadap 5 kelompok hewan percobaan (1 kelompok kontrol, 1 kelompok pembanding dan 3 kelompok uji dengan 3 tingkatan dosis).

1. Kelompok kontrol (diberi suspensi Na CMC 1%)

2. Kelompok pembanding (diberi kofein 16 mg/kg)

3. Kelompok uji (diberi dosis ekstrak 500 mg/kg)

4. Kelompok uji (diberi dosis ekstrak 250 mg/kg)

5. Kelompok uji (diberi dosis ekstrak 125 mg/kg)

Pemberian sediaan uji dilakukan 30 menit sebelum percobaan dimulai.

· Penentuan aktivitas stimulansia ekstrak (Nodine, 1964;  Tadeschi, 1964; Turner, 1971)
a. Uji Ketahanan (Rotary road)
Setiap hewan percobaan di dalam kelompoknya yang sudah diberi sediaan uji 30 menit sebelumnya, diletakkan di atas batang Rotary road, kemudian dihidupkan alat dngan kcepatan 60 RPM. Dicatat waktu yang diperlukan hewan percobaan bertahan di atas batang rotary road (sampai hewan terjatuh ke bawah). Percobaan ini di ulangi setiap 30 menit.
b. Uji aktivitas motorik dan rasa ingin tahu.

Setiap hewan percobaan di dalam kelompoknya yang sudah diberi sediaan uji 30 menit sebelumnya, diletakkan di atas panggung alat Automatic Hole Board. Aktivitas motorik dan rasa ingin tahu akan tercatat secara otomatis (digital) pada alat pencatat yang dipasang di bagian depan alat Automatic Hole Board. Aktivitas motorik dan rasa ingin tahu dicat setiap 30 menit. Pengujian ini dilakukan di ruang gelap.
c. Uji induksi tidur dan lama tidur
Setiap hewan percobaan di dalam kelompoknya yang sudah diberi sediaan uji 30 menit sebelumnya, diberi injeksi luminal (i.p) dengan dosis 50 mg/Kg. Kemudian dicatat waktu induksi tidur hewan (waktu selesai disuntik sampai hewan tertidur). Hewan dikatakan tertidur bila sudah hilang reflek dan tidak mampu mengubah posisi bila tubuhnya dibalikkan. Kemudian dicatat lama tidur hewan (waktu mulai tidur sampai hewan terbangun kembali).

Pengolahan Data

Data hubungan dosis dengan efek pada uji aktivitas motorik, rasa ingin tahu dan uji lama tidur dengan anova satu arah (Walpole,1995).

Hasil dan Pembahasan

Ekstraksi biji pinang muda (Areca catechu L.) dengan etanol 96% selama 3 kali 5 hari didapatkan ekstrak kental sebanyak 144,2225g yang berwarna coklat tua kehitaman, dan memenuhi persyaratan ekstrak (Depkes RI, 1978).

Pelarut yang digunakan hanya satu jenis saja yaitu etanol dengan konsentrasi 96%, karena etanol dengan konsentrasi tersebut dapat lebih mudah berpenetrasi kedalam sel serta mempunyai kemampuan ekstraksi yang lebih baik dibandingkan dengan etanol konsentrasi rendah. Etanol dipilih karena bersifat universal yang mampu menarik semua jenis zat aktif, baik bersifat polar, semi polar dan non polar serta absorbsinya baik dan kadar toksisitasnya relatif rendah terhadap makhluk hidup (Depkes RI, 1986). Etanol hasil ekstraksi mudah diuapkan dengan rotary evaporator sehingga tidak membutuhkan waktu lama untuk mendapatkan konsistensi ekstrak yang diinginkan.

Untuk memperoleh ekstrak kental dari biji pinang muda proses ekstraksi diawali dari perajangan sample kering yang kemudian diblender sehingga diperoleh dalam bentuk serbuk halus. Tujuannya untuk memperluas permukaan sel simplisia terhadap cairan penyari yang digunakan, sehingga zat aktif yang terkandung akan lebih mudah ditarik oleh cairan penyari. Proses penyarian ekstrak menggunakan metoda maserasi, metoda ini dipilih karena merupakan metoda yang baik digunakan untuk penyarian zat yang mudah larut dalam cairan penyari, pengerjaannya mudah, peralatan yang digunakan sederhana, jumlah sampel banyak, tidak memerlukan pemanasan dan perlakuan yang khusus serta dapat menghindari terjadinya penguraian zat aktif dalam sampel akibat pengaruh suhu yang terlalu tinggi. 

 Maserat yang diperoleh dilanjutkan dengan destilasi vakum yang bertujuan untuk mengurangi tekanan udara pada permukaan sehingga tekanan uap pelarut turun dan akibatnya titik didih pelarut juga turun, sehingga dengan destilasi vakum dapat mencegah terurai atau rusaknya kandungan kimia yang diekstraksi karena pemanasan (Djamal, 1988).

Pada penelitian yang telah dilakukan, hewan percobaan yang digunakan adalah Mus-musculus yang sehat, karena lebih mudah dalam pemeliharaan, mudah didapat, mudah ditangani, harganya murah, senyawa uji yang digunakan lebih sedikit. Sebelum dilakukan pengujian hewan ini di aklimatisasi selama 7 hari dan dinyatakan sehat apabila selama pengamatan tidak menunjukkan perubahan berat badan (< 10%). Sehari sebelum pengujian tikus dipuasakan selama 18 jam, hal ini bertujuan untuk menghindari adanya kemungkinan interaksi ekstrak dan makanan, gangguan adsorpsi.

Kontrol yang digunakan adalah Na CMC 1%, sedangkan untuk pembanding kafein dengan dosis 300 mg yang disuspensikan dengan Na CMC 1%. Na CMC dipilih antara lain karena toksisitas relatif rendah terhadap makluh hidup, absorbsinya baik dan mudah didapatkan (Raymond, 2003).  Fungsi dari kontrol adalah sebagai pembanding dan untuk mengetahui apakah pensuspensi  punya efek  terhadap hewan percobaan.

Suatu pengujian dikatakan memberikan efek apabila di dalam menganalisa data secara statistik terdapat beberapa ketentuan yang sesuai, diantaranya kelompok hewan kontrol dengan kelompok hewan uji berbeda signifikan. Dengan demikian ekstrak etanol biji pinang muda mempunyai efek sebagai stimulansia susunan saraf pusat.

Beberapa peneliti menyatakan bahwa aktivitas motorik spontan sangat dipengaruhi oleh pengalaman, maka untuk pengujian aktivitas motorik spontan digunakan hewan percobaan yang “naïf”, yaitu belum pernah diperlakukan pada percobaan yang sama (Nodine, 1964). Secara fisiologi aktivitas motorik atau gerakan tubuh mengandung komponen emosi, karena untuk dapat bergerak dibutuhkan inisiatif sebagai stimulus. Golongan obat yang berefek stimulant cenderung mempengaruhi emosi dan aktifitas motorik (Graham, 1971; Goodman, 1990). Secara umum jika inisaiatif atau impuls sensorik bertambah, maka gerakan juga akan bertambah.

Pengujian aktifitas stimulansia susunan saraf pusat ekstrak etanol biji Areca catechu L. yang dilakukan dengan uji ketahanan di atas batang rotary-road pada 3 tingkatan dosis memperlihatkan bahwa pada dosis 125 mg/Kg BB blum terlihat adanya perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol. Sedangkan pada dosis 250 mg/Kg BB dan 500 mg/Kg BB terlihat adanya perbedaan yang  signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol (P<0,05) (Gambar 1). Hal ini mungkin disebabkan karena pada dosis 125 mg/Kg BB belum tercapainya konsentrasi yang efektif minimum dari ekstrak yang diberikan sdangkan dosis yang lebih besar terlihat adanya peningkatan. Ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa kerja obat dipengaruhi oleh konsentrasi efektif obat tersebut dalam tubuh (Goodman, 1990). Terlihat dalam percobaan adanya kenaikan efek stimulansia  dengan meningkatnya dosis ekstrak yang diberikan.
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Gambar 1. Grafik hubungan dosis dengan lama waktu di atas rotary-road
Aktifitas motorik kelompok hewan uji yang diberikan suspensi ekstrak etanol biji Areca catechu L. pada dosis 125 mg/Kg BB, 250mg/KgBB dan 500 mg/Kg BB menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan jika dibandingkan dengan kelompok kontrol (P<0,05) (Gambar 1).
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Gambar 2. Grafik hubungan dosis dengan jumlah perpindahan dalam 5 menit (aktivitas

motorik )
Aktifitas rasa ingin tahu kelompok hewan uji yang diberikan suspensi ekstrak etanol biji Areca catechu L. pada dosis 125 mg/Kg BB, 250mg/KgBB dan 500 mg/Kg BB memperlihatkan adanya perbedaan yang signifikan jika dibandingkan dengan kelompok kontrol (P<0,05) (Gambar 3).

Sebagai pembanding digunakan kafein dengan dosis 18 mg/Kg BB. Sebagai stimulant susunan saraf pusat dengan aktifitas sedang seperti kafein, teofilin dan teobromin yang semuanya memberikan rangsangan pada tingkat yang berbeda-beda. Tetapi bagian korteks nampak palingcepat dipengaruhi. Efek utamanya adalah membangkitkan pikiran terang dan mengurangi rasa mengantuk dan rasa lelah. Efek penggunaan stimulan adalah menimbulkan perasaan nyaman, kepercayaan pada diri sendiri, kekuatan, keberanian meningkatkan daya fikir serta gairah. Selain itu dapat mengurangi rasa lelah dan mengantuk (Gan,1987). Dari grafik terlihat adanya kenaikan aktifitas motorik hewan percobaan dengan meningkatnya dosis ekstrak yang diberikan bila dibandingkan dengan kelompok hewan kontrol dan pada dosis 500 mg/KgBB malah sedikit meningkat  dibandingkan dengan kafein sebagai obat pembanding.
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Gambar 3. Grafik hubungan dosis dengan jumlah jengukan dalam 5 menit (rasa ingin tahu)

Pengamatan spesifik aktifitas stimulansia susunan saraf pusat dengan uji induksi tidur ekstrak etanol biji Areca catechu L.memperlihatkan bahwa pada dosis 125 mg/Kg BB dan 250 mg/Kg BB tidak terlihat adanya perbedaan yang signifikan jika dibandingkan dengan kelompok kontrol. Sedangkan pada dosis 500 mg/Kg BB terlihat adanya perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol (P<0,05) (Gambar 4). 
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Gambar 4. Grafik hubungan dosis dengan waktu induksi tidur

Pengamatan lama tidur dari ekstrak etanol biji Areca catechu L. perangsangan saraf pusat dapat mempersingkat waktu tidur. Dari data terlihat bahwa pada dosis 125 mg/Kg BB dan 250 mg/Kg BB tidak ada perbedaan yang signifikan jika dibandingkan dengan kelompok kontrol. Sedangkan pada dosis 500 mg/Kg BB terlihat adanya perbedaan yang signifikan dibandingkan kelompok kontrol (P<0,05) (Gambar 5).  
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Gambar 5. Grafik hubungan dosis dengan lama tidur

Pada percobaan waktu induksi tidur dan lama tidur pada mencit yang telah diinduksi dengan luminal ternyata pemberian ekstrak dapat mempengaruhi waktu induksi dan lama tidur pada mencit, yaitu dengan peningkatan dosis ekstrak yang diberikan akan memperpanjang waktu induksi tidur dan memperpendek lama tidur hewan percobaan

Dari hal di atas dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol biji Areca catechu L. dengan dosis 500 mg/Kg BB menunjukkan aktifitas stimulansia yang berbeda secara signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol secara statistik dengan uji Anova satu arah.
Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Ekstrak etanol biji pinang muda (Areca catechu L.) menunjukkan adanya aktifitas stimulansia susunan saraf pusat.

2. Aktifitas stimulansia susunan saraf pusat terbesar dari ekstrak biji pinang muda (Areca catechu L.) diberikan oleh dosis 500 mg/Kg BB.
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